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SUMMARY

ADI ANDRI ANSYAH. The Effect Of Addition Biomineral Zn (Zinc) and 
Probiotic Fiber on Performance of The Female Brahman Cross Calf Weaning 
(Supervised by ARMINA FARIANI and GATOT MUSLIM).

This research aim was to study the effect of addition biomineral Zn and 
probiotic fiber on performance of the female Brahman Cross calf weaning which 
conducted at the PT. Andira Agro in April to October 2014. This research was 
used T test for 10 Brahman Cross calfs weaning with an average age 5-8 months. 
They were divided into two treatments, the first treatment 5 calfs without addition 
biomineral Zn 0,015 g/kg ration and probiotic fiber 0,5 g/kg ration (control), and 
the second treatment 5 calfs with addition biomineral Zn 0,015 g/kg ration and 
probiotic fiber 0,5 g/kg ration. Both of treatments were fed with the same ration. 
The Parameters observed were feed consumption, rising body weight, body 
condition score, length body and height body. The result showed that the 
treatment of addition biomineral Zn 0,015 g/kg ration and probiotic fiber 0,5 g/kg 
ration significantly improve the performance of consumption from 7,7 kg/day to 
8,6 kg/day, rising body weight from 0,34 to 0,61 kg/day, body score condition 
from 2,55 to 3,45, length body from 99,40 cm to 111,35 cm and height body from 
114,20 to 124 cm.

Key words: Calf weaning, biomineral Zn, probiotic fiber, T test.



RINGKASAN

ADI ANDRI ANSYAH. Pengaruh Penambahan Biomineral Zn (Zinc) dan 
Probiotik Serat Terhadap Performa Sapi Pedet Betina Brahman Cross Lepas 
Sapih. (Di bimbing oleh ARMINA FARIANI dan GATOT MUSLIM ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 
biomineral Zn dan probiotik serat terhadap performa sapi pedet betina Brahman 
Cross lepas sapih yang dilaksanakan di PT. ANDIRA AGRO pada bulan April 
2014 sampai dengan Oktober 2014. Penelitian ini menggunakan perhitungan 
statistika Uji T dengan 10 ekor sapi pedet betina Brahman Cross lepas sapih 
dengan rataan umur 5-8 bulan yang dibagi menjadi 2 perlakuan. Perlakuan 
pertama 5 ekor sapi pedet betina brahman Cross lepas sapih tanpa penambahan 
biomineral Zn sebanyak 0,015 g/kg ransum dan probiotik serat sebanyak 0,5 
g/ekor/hari (kontrol), dan perlakuan kedua 5 ekor sapi pedet betina brahman Cross 
lepas sapih dengan penambahan biomineral Zn sebanyak 0,015 g/kg ransum dan 
probiotik serat sebanyak 0,5 g/ekor/hari. Kedua perlakuan tersebut diberi pakan 
dengan komposisi ransum yang sama. Parameter yang diamati meliputi konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan, nilai kondisi tubuh, panjang badan dan tinggi 
badan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan penambahan biomineral Zn 
sebanyak 0,015 g/kg ransum dan probiotik serat sebanyak 0,5 g/ekor/hari dapat 
meningkatkan konsumsi ransum dari 7,7 kg/hari menjadi 8,6 kg/hari, pertambahan 
bobot badan dari 0,34 kg/hari menjadi 0,61 kg/hari, nilai kondisi tubuh dari 2,55 
menjadi 3,45, panjang badan dari 99,40 cm menjadi 111,35 cm dan tinggi badan 
dari 114,20 cm menjadi 124 cm.

Kata Kunci: pedet lepas sapih, biomineral Zn, probiotik serat, uji T.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak sapi potong 

adalah jenis pakan yang dikonsumsi oleh ternak, oleh karena itu pakan yang 

diberikan harus sesuai dengan kualitas, ketersediaan, maupun jumlahnya. Biaya 

pakan dalam usaha penggemukan memberikan konstribusi yang cukup besar, oleh 

karena itu peternak harus dapat mencari upaya alternatif pakan seperti limbah 

pertanian yang melimpah dan tidak termanfaatkan secara optimal pada saat musim 

seperti limbah kelapa sawit. Adapun limbah tersebut meliputi daun,panen,
pelepah, tandan kosong, cangkang, serabut buah, batang, lumpur sawit, dan

7

bungkil kelapa sawit.
Limbah kelapa sawit cukup mudah didapat dikarenakan luas lahan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2012 mencapai 9.074.621 ha 

dan untuk Sumalera selatan memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit seluas 

828.114 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2012). Limbah sawit sangat 

memungkinkan untuk digunakan sebagai pakan ternak bila ditinjau dari segi 

potensi kandungan nutrisi namun sebagian besar limbah kelapa sawit ini 

mengandung serat kasar yang cukup tinggi. Dengan tingginya serat kasar ini, 

untuk termanfaatkan menjadi energi tentu di dalam rumen ternak harus terdapat 

banyak bakteri pemecah serat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

menambah jumlah bakteri pemecah serat ini adalah dengan penambahan 

probiotik (bakteri, jamur, khamir atau campurannya) ke dalam pakan ternak. 

Probiotik dapat didefinisikan sebagai tambahan pakan yang mengandung mikroba 

hidup yang berdampak positif kepada ternak inang dengan cara meningkatkan 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan (Samadi, 2007).

Ngadiyono dan Baliarti (2001) menyatakan pada umumnya probiotik 

diberikan pada ternak yang mengkonsumsi serat tinggi dan hanya satu laporan 

yang memberikan probiotik Starbio pada ternak yang mengkonsumsi konsentrat 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan probiotik pada pakan untuk

Universitas Sriwijaya
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ternak ruminansia lebih ditujukan untuk meningkatkan kualitas pakan yang rendah 

nilai nutrisinya seperti limbah sawit serta memperbaiki kondisi rumen sehingga 

rumen dapat mencerna pakan yang berserat tinggi lebih baik. Hasil penelitian 

Fariani et al., (2013) menunjukkan bahwa kecemaan, konsentrasi NH3 dan VF A 

secara in vitro pada serat perasan sawit yang diamoniasi bertingkat dengan 

penambahan probiotik serat 1% mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan pada 

perlakuan amoniasi bertingkat dengan penambahan probiotik,mikroorganisme di 

dalam rumen meningkat aktifitas dan populasinya sehingga menyebabkan 

fermentasi di dalam rumen meningkat dan tentu ini sangat berpengaruh karena 

VFA merupakan produk akhir dari hasil fermentasi di dalam rumen (Damron, 

2006).
Tumbuh kembang seekor ternak agar dapat berkembang secara optimal 

dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang cukup. Salah satu nutrisi yang dibutuhkan 

ternak untuk menunjang kelangsungan hidup yaitu mineral, baik itu mineral 

makro maupun mineral mikro. Mineral Zn (Zinc) merupakan salah satu jenis 

mineral mikro yang merupakan komponen dalam metaloenzim yang 

mempengaruhi metabolisme karbohidrat, protein, lemak dan asam nukleat 

(Underwood et al., 2001). Selanjutnya underwood et al., (2001) juga melaporkan 

bahwa perlu dilakukan penambahan mineral Zn ke dalam pakan ternak hal ini 

dikarenakan ternak ruminansia seringkah mengalami kekurangan mineral Zn 

akibat menurunnya nafsu makan ternak yang dipicu oleh rendahnya kualitas 

pakan. Pada umumnya pakan mengandung Zn dengan kadar rendah sekitar 20 — 

35 mg/kg bahan kering, sedangkan kebutuhan Zn pada sapi perah 40 ppm, sapi 

potong pada masa pertumbuhan dan finishing 20 - 30 ppm (NRC, 2000).

Penambahan biomineral Zn ke dalam pakan dapat meningkatkan 

kecemaan serat perasan sawit yang biasa digunakan sebagai pakan alternatif. 

Hasil penelitian Fariani et al., (2013) menunjukkan bahwa serat perasan sawit 

yang diamoniasi secara bertingkat dengan penambahan biomineral Zn 0,3% untuk 

kercemaan bahan kering, bahan organik dan konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA) 

mengalami peningkatan sedangkan untuk konsentrasi N- Amonia (N-NH3) tidak 

berpengaruh nyata.

Universitas Sriwijaya
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1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

biomineral Zn (Zinc) dan probiotik serat terhadap performa sapi pedet betina 

Brahman Cross lepas sapih.

1.3. Hipotesa

Diduga dengan penambahan biomineral Zn sebanyak 0,015 g/kg ransum 

dan probiotik serat sebanyak 0,5 g/ekor/hari dapat meningkatkan konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, nilai kondisi tubuh, panjang badan dan tinggi 

badan sapi pedet betina Brahman Cross lepas sapih.

Universitas Sriwijaya
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